
35650 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 

e-mail: journaljoecy@gmail.com  

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

              5 (3) 2025, Page: 35650-35659 

 

Pengaruh Interaksi Parasosial Dengan Influencer Islami Terhadap 
Perilaku Belajar Siswa: Perspektif Manajemen Pendidikan Islam 

 
Hendri Purnama Sari1*, Tati Lasmita2, Uswatun Hasanah3  

1,2,3Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang  
E-mail: hendripurnamasari_25052170039@radenfatah.ac.id1*, tatilasmita_25052170036@radenfatah.ac.id2, uswatunhasanah_uin@radenfatah.ac.id3 

 
                                    

Published: December, 2025 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh interaksi parasosial dengan influencer Islami terhadap perilaku belajar 
siswa dalam konteks pendidikan Islam. Interaksi parasosial merujuk pada hubungan satu arah yang terjadi antara siswa dan 
figur publik, dalam hal ini influencer Islami, melalui media sosial. Influencer Islami memainkan peran penting dalam 
membentuk motivasi belajar, karakter, dan pengetahuan siswa melalui konten edukatif yang mereka bagikan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data diperoleh melalui wawancara mendalam dan 
kuesioner yang disebarkan kepada siswa yang mengikuti influencer Islami di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
interaksi parasosial dengan influencer Islami berpengaruh positif terhadap perilaku belajar siswa. Siswa yang mengikuti 
influencer Islami cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, meningkatkan disiplin dalam mengatur waktu belajar, 
serta lebih terbuka terhadap metode pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, influencer Islami juga berperan dalam 
menanamkan nilai-nilai Islami seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran, yang turut membentuk karakter siswa. Konten 
Islami yang disampaikan oleh influencer juga membantu siswa memperluas pengetahuan agama mereka dan melihat 
pendidikan sebagai bagian dari perjalanan spiritual yang lebih besar. Namun, terdapat tantangan dalam mengelola pengaruh 
ini, terutama terkait dengan kualitas konten yang tidak selalu sesuai dengan ajaran Islam yang benar dan potensi distraksi dari 
konten lain yang tidak relevan. Untuk memaksimalkan dampak positif, manajemen pendidikan Islam perlu mengembangkan 
kebijakan yang mendukung penggunaan media sosial secara bijak, serta meningkatkan literasi digital siswa dan orang tua agar 
dapat memilih konten yang bermanfaat. 
 
Kata Kunci: Interaksi Parasosial, Influencer Islami, Perilaku Belajar, Pendidikan Islam 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of parasocial interaction with Islamic influencers on students' learning behavior within the context of Islamic 
education. Parasocial interaction refers to the one-way relationship between students and public figures, in this case, Islamic influencers, through social 
media. Islamic influencers play a significant role in shaping students' learning motivation, character, and knowledge through the educational content 
they share. The research method used is qualitative with a descriptive approach, where data is collected through in-depth interviews and questionnaires 
distributed to students who follow Islamic influencers on social media. The results of the study show that parasocial interaction with Islamic influencers 
has a positive impact on students' learning behavior. Students who follow Islamic influencers tend to have higher learning motivation, improve their 
discipline in managing study time, and are more open to technology-based learning methods. In addition, Islamic influencers also play a role in 
instilling Islamic values such as discipline, responsibility, and honesty, which contribute to shaping students' character. The Islamic content shared 
by influencers also helps students expand their religious knowledge and view education as part of a larger spiritual journey. However, there are 
challenges in managing this influence, particularly concerning the quality of content that may not always align with authentic Islamic teachings and 
the potential distractions from unrelated content. To maximize the positive impact, Islamic education management needs to develop policies that 
support the wise use of social media, as well as improve digital literacy among students and parents to ensure they can select beneficial content. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang serba terhubung ini, media sosial telah menjadi platform utama untuk 

menyebarkan informasi dan mempengaruhi perilaku berbagai lapisan masyarakat, termasuk para siswa. 
Peran media sosial sebagai alat komunikasi dan pembelajaran semakin diperkuat dengan munculnya 
fenomena interaksi parasosial, yaitu hubungan satu arah antara individu dan figur publik. Meskipun tidak 
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ada interaksi fisik langsung, pengaruh yang ditimbulkan oleh hubungan semacam ini dapat sangat 
signifikan, khususnya dalam mempengaruhi perilaku, sikap, dan persepsi individu. 

Salah satu bentuk interaksi parasosial yang semakin populer adalah hubungan antara siswa dengan 
influencer Islami. Influencer ini bukan hanya dikenal karena popularitas mereka, tetapi juga karena konten 
edukatif berbasis nilai-nilai Islam yang mereka sampaikan. Banyak siswa yang mengikuti influencer Islami 
ini karena mereka menyampaikan pesan-pesan yang menginspirasi dan motivasi, serta berbagi 
pengetahuan agama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, para siswa merasa 
terhubung dengan influencer tersebut, meskipun interaksi tersebut tidak terjadi secara langsung (Zagita, 
2024). 

Fenomena ini mengangkat pertanyaan penting mengenai dampak dari interaksi parasosial dengan 
influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa. Bagaimana pengaruhnya terhadap motivasi belajar 
mereka? Apakah pemahaman terhadap materi pendidikan Islam menjadi lebih mendalam? Pertanyaan-
pertanyaan ini penting untuk dijawab dalam rangka memahami sejauh mana interaksi parasosial ini dapat 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di sekolah-sekolah. 

Interaksi parasosial dengan influencer Islami berpotensi memberikan dampak yang signifikan 
terhadap perilaku belajar siswa. Selain meningkatkan motivasi, interaksi semacam ini juga dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi pendidikan, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. 
Influencer Islami yang menyampaikan konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami ajaran Islam secara praktis, sekaligus membentuk karakter yang 
sesuai dengan tuntunan agama. 

Namun, meskipun potensi positif ini sangat besar, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengukur seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh interaksi parasosial ini terhadap perilaku belajar 
siswa. Sejauh mana interaksi ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah-sekolah Islam? 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengaruh interaksi parasosial dengan 
influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa dalam konteks manajemen pendidikan Islam (Fahzaria, 
2025). 

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: Apa pengaruh interaksi parasosial dengan 
influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa dalam perspektif manajemen pendidikan Islam? 
Pertanyaan ini akan dijawab melalui analisis mendalam mengenai hubungan antara siswa dengan 
influencer Islami, serta dampak yang ditimbulkan terhadap perilaku belajar mereka. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh interaksi parasosial dengan 
influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa. Penelitian ini akan meneliti bagaimana interaksi 
parasosial ini dapat memengaruhi motivasi belajar, pemahaman materi pendidikan, serta perkembangan 
karakter siswa dalam konteks pendidikan Islam. Dengan tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak positif yang dapat ditimbulkan oleh interaksi 
parasosial terhadap pendidikan Islam. 

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, terutama dalam konteks 
manajemen pendidikan Islam. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru mengenai pengaruh media sosial dan influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa. 
Pemahaman yang lebih baik tentang hal ini akan membuka peluang untuk memanfaatkan media sosial 
dalam konteks pendidikan Islam secara lebih efektif. 

Bagi manajemen pendidikan Islam, penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk 
merancang strategi pembelajaran yang lebih relevan dan efektif. Dengan memahami dampak dari interaksi 
parasosial dengan influencer Islami, manajemen pendidikan dapat mengintegrasikan media sosial sebagai 
bagian dari kurikulum, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi penting untuk penelitian lebih lanjut yang 
berfokus pada peran media sosial dalam membentuk perilaku belajar siswa. Penelitian ini diharapkan 
dapat membuka peluang untuk mengembangkan kurikulum berbasis digital yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi, sekaligus memperkuat karakter dan pemahaman agama siswa di sekolah-
sekolah Islam. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Interaksi Parasosial 

Interaksi parasosial merujuk pada hubungan satu arah yang terbentuk antara individu dengan 
figur publik atau media, di mana individu merasa terhubung secara emosional meskipun tidak ada 
interaksi langsung. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Horton dan Wohl pada tahun 1956, yang 
menggambarkan bagaimana pemirsa televisi merasa seolah-olah mengenal pembawa acara meskipun 
mereka tidak benar-benar berinteraksi. Dalam konteks siswa dan influencer Islami, interaksi parasosial 
terjadi ketika siswa merasa terhubung dengan influencer Islami yang mereka ikuti melalui media sosial, 
meskipun tidak ada komunikasi langsung. Pengaruh interaksi parasosial ini sangat kuat karena 
pembentukan ikatan emosional yang mendalam, yang dapat memengaruhi pola pikir, motivasi, dan 
perilaku individu. 

Bagi siswa, interaksi parasosial ini dapat membawa dampak positif dalam memperkuat keyakinan, 
meningkatkan rasa percaya diri, serta memberi motivasi untuk belajar. Mereka merasa dihargai dan 
terinspirasi oleh pesan yang disampaikan influencer Islami yang mereka ikuti. Pengaruh ini dapat 
memperbaiki perilaku belajar siswa, karena mereka merasa didorong oleh contoh positif yang ditampilkan 
oleh influencer Islami dalam konten-kontennya. Namun, dampak ini bisa bersifat dua sisi, yaitu baik dan 
buruk, tergantung pada kualitas dan nilai-nilai yang diajarkan oleh influencer tersebut (Fahzaria, 2025). 

Interaksi parasosial dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa, terutama dalam hal 
pembelajaran. Melalui interaksi parasosial dengan influencer Islami, siswa dapat merasakan dorongan 
untuk lebih tekun dalam belajar, memperoleh wawasan baru tentang pendidikan Islam, dan 
menumbuhkan rasa disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
bagaimana proses ini berlangsung dan bagaimana pengaruhnya terhadap pola pikir dan perilaku siswa. 
 
Influencer Islami dalam Pendidikan 

Influencer Islami adalah figur publik yang menggunakan media sosial untuk menyebarkan pesan-
pesan edukatif berbasis nilai-nilai Islam. Mereka berperan dalam mengedukasi masyarakat, khususnya 
generasi muda, tentang berbagai aspek kehidupan Islami melalui konten yang relevan, seperti motivasi, 
pendidikan agama, serta pengembangan diri. Pengaruh influencer Islami semakin besar seiring dengan 
berkembangnya platform media sosial yang dapat dijangkau oleh khalayak luas, termasuk siswa. Mereka 
dapat menyebarkan informasi secara cepat dan mudah, membentuk opini publik, dan mempengaruhi 
perilaku para pengikutnya. 

Peran influencer Islami dalam pendidikan sangat penting, karena mereka mampu 
menghubungkan konsep-konsep agama dengan kehidupan sehari-hari secara praktis. Siswa yang 
mengikuti influencer Islami cenderung merasa terinspirasi oleh konten yang disampaikan, yang sering kali 
mengarah pada peningkatan motivasi belajar dan penguatan karakter Islami. Influencer Islami sering kali 
berbagi kisah sukses, pengajaran tentang pentingnya ilmu, serta cara-cara untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik menurut ajaran Islam, yang memberikan dampak positif terhadap pola pikir siswa (Rahmawati, 
2024). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa pengaruh influencer Islami tidak selalu bersifat positif. 
Terkadang, konten yang disampaikan bisa sangat subjektif dan tidak sesuai dengan ajaran Islam yang 
sebenarnya, sehingga dapat menimbulkan kebingungannya. Oleh karena itu, selektivitas dalam mengikuti 
influencer Islami sangat penting bagi siswa, agar mereka dapat mengambil manfaat positif dan 
menghindari informasi yang tidak sesuai dengan prinsip ajaran Islam. 
 
Perilaku Belajar Siswa 

Perilaku belajar siswa dalam konteks pendidikan Islam mengacu pada sikap dan tindakan yang 
dilakukan siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, yang tidak hanya terbatas pada pencapaian 
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam pendidikan 
Islam, perilaku belajar bukan hanya mengutamakan pengetahuan, tetapi juga akhlak yang baik, disiplin, 
dan ketekunan dalam belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar siswa antara lain 
motivasi, lingkungan belajar, serta dukungan sosial dari keluarga dan sekolah. 

Motivasi adalah faktor utama yang memengaruhi perilaku belajar siswa. Dalam pendidikan Islam, 
motivasi belajar dapat berasal dari keyakinan bahwa ilmu adalah bagian dari ibadah dan merupakan 
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tanggung jawab setiap Muslim. Ketika siswa merasa termotivasi untuk mencari ilmu, mereka cenderung 
lebih tekun dan disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, lingkungan belajar yang 
kondusif juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku belajar siswa. Lingkungan yang 
mendukung, seperti adanya dukungan dari guru, teman, dan keluarga, akan meningkatkan efektivitas 
belajar (Jannah, 2024). 

Pengaruh lain terhadap perilaku belajar siswa adalah pengaruh media sosial, termasuk interaksi 
dengan influencer Islami. Dalam hal ini, siswa yang mengikuti influencer Islami yang memberikan konten 
positif dan motivasional cenderung terinspirasi untuk lebih fokus pada tujuan pendidikan mereka. Melalui 
pesan yang disampaikan influencer Islami, siswa dapat meningkatkan sikap disiplin dan komitmen mereka 
terhadap pendidikan Islam, yang pada akhirnya akan tercermin dalam perilaku belajar mereka. 
 
Manajemen Pendidikan Islam 

Manajemen pendidikan Islam adalah pendekatan yang berfokus pada pengelolaan pendidikan 
yang berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam, dengan tujuan untuk menghasilkan siswa yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Dalam manajemen pendidikan Islam, aspek pengelolaan kurikulum, pengajaran, serta pengembangan 
karakter sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. Salah satu tantangan 
yang dihadapi oleh manajemen pendidikan Islam saat ini adalah bagaimana memanfaatkan teknologi dan 
media sosial secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan siswa. 

Pengelolaan pendidikan yang efektif membutuhkan adanya integrasi antara nilai-nilai Islam dan 
perkembangan teknologi yang cepat. Influencer Islami, yang berperan sebagai figur pembimbing dan 
sumber inspirasi bagi siswa, dapat menjadi sarana yang sangat baik untuk mengintegrasikan media sosial 
dalam pendidikan Islam. Manajemen pendidikan Islam harus mampu memanfaatkan pengaruh positif 
dari influencer Islami untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini bisa dilakukan dengan 
menciptakan program-program pendidikan berbasis digital yang mengintegrasikan konten Islami, seperti 
video motivasi, ceramah, atau tutorial pembelajaran agama (Kurdi, 2021). 

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, pengaruh teknologi dan influencer Islami dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, dengan mendesain kurikulum 
yang memanfaatkan media sosial untuk memperkaya materi pembelajaran dan mendekatkan siswa dengan 
pengajaran yang relevan. Manajemen pendidikan Islam juga perlu menciptakan kebijakan yang 
mendukung penggunaan teknologi dengan bijak, agar siswa dapat mengambil manfaat positif dari media 
sosial dan influencer Islami, serta menghindari pengaruh negatif yang mungkin timbul. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis pengaruh interaksi 
parasosial dengan influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
fokus penelitian ini adalah untuk memahami fenomena sosial secara mendalam, khususnya bagaimana 
siswa merespons pengaruh influencer Islami dalam konteks perilaku belajar mereka. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, pandangan, dan persepsi siswa mengenai interaksi 
mereka dengan influencer Islami, serta bagaimana interaksi ini memengaruhi motivasi dan sikap belajar 
mereka. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan kondisi 
yang ada berdasarkan data yang terkumpul. 

Subjek penelitian ini adalah siswa yang aktif mengikuti influencer Islami di media sosial, terutama 
mereka yang berusia antara 14 hingga 18 tahun, yang dianggap berada dalam rentang usia remaja yang 
paling banyak terpengaruh oleh media sosial. Sampel penelitian akan diambil secara purposive, yaitu 
dengan memilih siswa yang secara rutin mengakses konten dari influencer Islami dan terlibat dalam 
interaksi parasosial melalui platform media sosial. Sampel ini akan mencakup siswa dari beberapa sekolah 
yang berada di wilayah urban dan rural untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang pengaruh 
media sosial terhadap perilaku belajar siswa di berbagai konteks pendidikan. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini akan menggunakan kuesioner dan wawancara semi-
struktural. Kuesioner akan disebarkan secara online kepada siswa yang telah dipilih sebagai sampel, 
berfokus pada pertanyaan yang mengukur tingkat interaksi parasosial dengan influencer Islami, serta 
pengaruhnya terhadap perilaku belajar dan motivasi mereka. Wawancara semi-struktural dilakukan untuk 
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mendalami persepsi siswa tentang bagaimana mereka merasakan dampak dari konten yang dibagikan oleh 
influencer Islami, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi sikap mereka dalam belajar. Wawancara 
ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pengalaman secara lebih pribadi dan 
mendalam. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi survei online dan 
wawancara mendalam. Survei online dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait interaksi 
parasosial, perilaku belajar, dan pandangan siswa terhadap influencer Islami. Sementara itu, wawancara 
mendalam dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai dampak dari interaksi 
parasosial terhadap siswa. Setelah data terkumpul, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 
analisis tematik untuk menggali tema-tema yang muncul dari wawancara, serta menggunakan analisis 
regresi untuk melihat hubungan antara tingkat interaksi parasosial dengan perubahan perilaku belajar 
siswa. Analisis regresi akan membantu mengidentifikasi apakah interaksi parasosial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap motivasi dan sikap belajar siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Interaksi Parasosial terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Interaksi parasosial dengan influencer Islami memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa. Salah satu temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti 
influencer Islami cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Influencer Islami yang sering 
membagikan konten yang memotivasi, seperti ajakan untuk terus menuntut ilmu, pentingnya belajar 
sebagai bagian dari ibadah, dan kisah sukses para tokoh Islami, dapat memberikan dorongan emosional 
yang kuat bagi siswa. Pesan-pesan yang disampaikan melalui media sosial ini tidak hanya menginspirasi 
siswa, tetapi juga memberi mereka rasa tujuan yang lebih dalam dalam belajar, karena mereka melihat 
pendidikan sebagai sarana untuk mencapai kebaikan dunia dan akhirat. 

Selain itu, interaksi parasosial ini membantu siswa merasa terhubung dengan influencer Islami 
yang mereka idolakan, meskipun tidak ada interaksi langsung. Sebagai contoh, ketika seorang influencer 
Islami mengungkapkan pengalaman pribadinya dalam mengatasi tantangan belajar, siswa merasa bahwa 
mereka juga dapat mengatasi hambatan yang serupa. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri dan keinginan 
untuk terus berusaha dalam proses belajar mereka. Siswa yang merasa terinspirasi oleh influencer Islami 
ini menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti pendidikan dengan lebih giat, karena mereka percaya bahwa 
belajar tidak hanya tentang pencapaian akademik, tetapi juga tentang pengembangan karakter dan 
kedekatan dengan ajaran Islam (Zagita, 2024). 

Interaksi parasosial dengan influencer Islami juga dapat memperkuat minat siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran tertentu, terutama yang berhubungan dengan agama Islam. Influencer yang 
menyajikan konten edukatif mengenai agama sering kali mengaitkan pelajaran dengan nilai-nilai 
kehidupan nyata, seperti pengelolaan waktu yang baik, pentingnya berdoa sebelum belajar, atau cara 
menjaga hati dan pikiran agar tetap fokus. Konten ini memberikan dimensi spiritual dalam belajar, yang 
membuat siswa merasa bahwa pendidikan mereka tidak terpisah dari kehidupan agama mereka. Dengan 
kata lain, mereka merasa lebih termotivasi karena belajar dipandang sebagai bagian dari perjalanan hidup 
yang lebih besar dalam kerangka ajaran Islam. 

Peningkatan motivasi belajar ini juga berkaitan erat dengan pembentukan kebiasaan belajar yang 
lebih baik. Siswa yang terinspirasi oleh influencer Islami cenderung lebih disiplin dalam mengatur waktu 
belajar mereka. Mereka lebih tertib dalam mengelola jadwal belajar, mengikuti pelajaran dengan lebih 
tekun, serta menghindari gangguan yang dapat mengurangi konsentrasi mereka. Pengaruh ini menjadikan 
mereka lebih responsif terhadap tugas dan ujian yang diberikan, dengan meningkatkan rasa tanggung 
jawab dalam belajar. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengedepankan kerja keras dan kesungguhan 
dalam segala hal, termasuk dalam menuntut ilmu (Kusumadinata, 2023). 

Interaksi parasosial dengan influencer Islami memberikan dampak positif terhadap motivasi 
belajar siswa. Melalui konten yang menginspirasi dan membangkitkan semangat, influencer Islami mampu 
menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan siswa, yang mendorong mereka untuk lebih aktif dan 
bersemangat dalam menjalani proses belajar. Dengan demikian, influencer Islami dapat menjadi salah 
satu alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, tidak hanya dalam aspek akademik, 
tetapi juga dalam pembentukan karakter yang sejalan dengan ajaran Islam. 
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Peran Influencer Islami dalam Pembentukan Karakter Siswa 
Influencer Islami memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa, 

terutama dalam mengembangkan nilai-nilai Islami yang fundamental, seperti disiplin, tanggung jawab, 
dan kejujuran. Melalui konten yang mereka bagikan, influencer Islami tidak hanya memberikan 
pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan sikap-sikap yang diperlukan untuk membentuk pribadi yang 
baik menurut ajaran Islam. Mereka sering kali membagikan pesan-pesan moral yang mengingatkan siswa 
untuk menjaga etika dalam belajar, berinteraksi dengan sesama, dan menjalani kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Kurdi, 2021). 

Salah satu nilai yang paling ditekankan oleh influencer Islami adalah disiplin. Dalam berbagai 
video, tulisan, atau ceramah singkat yang mereka unggah, influencer Islami sering kali mengingatkan 
pengikutnya tentang pentingnya waktu dan bagaimana memanfaatkannya untuk belajar dan beribadah. 
Influencer Islami menggunakan pengalaman pribadi atau kisah-kisah inspiratif dari tokoh-tokoh Islami 
untuk menunjukkan bagaimana disiplin dalam belajar, bekerja, dan beribadah dapat membawa seseorang 
pada kesuksesan dunia dan akhirat. Siswa yang mengikuti pesan-pesan ini cenderung merasa terdorong 
untuk mengatur waktu mereka dengan lebih baik dan tidak menunda-nunda pekerjaan atau tugas, karena 
mereka menganggapnya sebagai bagian dari ibadah dan kewajiban sebagai seorang Muslim (Azzahra, 
2023). 

Selain disiplin, influencer Islami juga berperan dalam menanamkan rasa tanggung jawab pada 
siswa. Mereka sering mengajak siswa untuk bertanggung jawab tidak hanya terhadap diri sendiri, tetapi 
juga terhadap keluarga, masyarakat, dan agama. Influencer Islami mengaitkan tanggung jawab dengan 
ajaran Islam yang mengajarkan pentingnya amanah dan kontribusi positif terhadap lingkungan sekitar. 
Siswa yang terinspirasi oleh influencer Islami cenderung lebih peduli dengan lingkungan sekolah mereka, 
lebih menghargai peran mereka sebagai pelajar, serta lebih terlibat dalam kegiatan yang mendukung 
kesejahteraan masyarakat, seperti program sosial atau kegiatan keagamaan (Rahmi Arrumi, 2025). 

Pengaruh influencer Islami dalam pembentukan karakter juga tercermin dalam penanaman nilai-
nilai Islami, seperti kesederhanaan, kejujuran, dan kasih sayang. Influencer Islami sering menekankan 
pentingnya memiliki hati yang bersih, berbicara dengan jujur, serta menghindari sifat iri dan dengki. 
Konten-konten yang mereka bagikan sering kali mengajak siswa untuk menjadikan ajaran Islam sebagai 
pedoman hidup, baik dalam berinteraksi dengan teman-teman di sekolah maupun dengan masyarakat 
luas. Melalui pesan-pesan tersebut, siswa diajak untuk menciptakan karakter yang tidak hanya baik dalam 
pandangan agama, tetapi juga diterima dalam kehidupan sosial mereka (Wardah, 2025). 

Peran influencer Islami dalam pembentukan karakter siswa sangat besar, karena mereka dapat 
menjadi contoh teladan yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak siswa. Siswa yang terinspirasi 
oleh influencer Islami cenderung memiliki nilai-nilai yang lebih positif, lebih disiplin dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari, serta lebih bertanggung jawab terhadap pendidikan dan peran mereka sebagai 
anggota masyarakat. Dengan adanya pengaruh ini, influencer Islami tidak hanya berperan sebagai 
penyebar pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter yang membantu siswa menjadi pribadi 
yang lebih baik dan lebih siap menghadapi tantangan hidup. 
 
Dampak Konten Islami dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa 

Konten Islami yang dibagikan oleh influencer Islami memiliki dampak signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan dan wawasan siswa. Melalui berbagai jenis konten seperti video, artikel, dan 
ceramah online, influencer Islami berhasil menyampaikan informasi yang tidak hanya relevan dengan 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang mendalam. Siswa yang 
terpapar konten-konten ini cenderung memperluas pengetahuan mereka tentang berbagai topik, mulai 
dari ajaran agama, sejarah Islam, hingga isu-isu sosial yang dapat dihadapi dalam kehidupan modern. 

Salah satu pengaruh terbesar dari konten Islami adalah kemampuannya untuk memberikan 
pengetahuan agama yang lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa. Influencer Islami sering kali 
menggunakan pendekatan yang sederhana dan kontemporer dalam menyampaikan pesan-pesan agama, 
menjadikan materi yang biasanya dianggap rumit menjadi lebih mudah diterima oleh generasi muda. Ini 
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Islam, tetapi juga memperdalam kesadaran 
mereka tentang pentingnya menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Unga, 
2024). 
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Selain itu, konten Islami juga membantu siswa untuk lebih kritis dan reflektif terhadap 
pengetahuan yang mereka peroleh. Dengan adanya pembahasan yang mencakup berbagai perspektif, baik 
dari segi teologi maupun praktik kehidupan, siswa didorong untuk berpikir lebih terbuka dan memahami 
bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan. Ini memperkaya wawasan 
mereka dan memberi mereka pandangan yang lebih luas tentang dunia di sekitar mereka, termasuk 
tentang peran mereka sebagai Muslim dalam masyarakat global (Hanan, 2021). 

Pengaruh konten Islami terhadap peningkatan pengetahuan siswa sangat positif. Konten yang 
relevan dan mudah diakses ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang agama mereka, tetapi 
juga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mencari informasi yang bermanfaat. Dengan demikian, 
influencer Islami tidak hanya berperan dalam meningkatkan pengetahuan agama siswa, tetapi juga dalam 
membentuk karakter mereka sebagai individu yang lebih berpengetahuan dan bijak dalam menghadapi 
tantangan zaman. 
 
Perubahan Perilaku Belajar Siswa dalam Konteks Media Sosial 

Penelitian ini menemukan bahwa interaksi siswa dengan influencer Islami di media sosial telah 
menyebabkan perubahan signifikan dalam perilaku belajar mereka. Salah satu perubahan yang paling 
terlihat adalah peningkatan kebiasaan belajar yang lebih terstruktur dan teratur. Siswa yang mengikuti 
influencer Islami sering kali terinspirasi untuk membuat jadwal belajar yang lebih rapi dan disiplin. 
Konten-konten yang mengajarkan pentingnya mengelola waktu dan menjalani rutinitas harian dengan 
efisien mengilhami mereka untuk memprioritaskan waktu belajar di samping kegiatan lain, seperti hiburan 
atau sosial media. Ini menunjukkan bahwa influencer Islami berperan dalam menanamkan nilai disiplin 
dan kebiasaan positif yang dapat mempengaruhi pola belajar siswa (Halimah, 2025). 

Selain itu, waktu belajar siswa juga mengalami perubahan setelah mereka terpapar oleh konten-
konten yang menginspirasi dari influencer Islami. Banyak siswa yang melaporkan bahwa mereka kini lebih 
disiplin dalam mengatur waktu belajar, mengikuti anjuran dari influencer Islami untuk tidak menunda-
nunda pekerjaan dan menghindari gangguan selama belajar. Konten yang berbicara tentang pentingnya 
memanfaatkan waktu secara optimal, serta kisah sukses orang-orang yang mencapai tujuan dengan kerja 
keras dan konsistensi, memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Hal ini mengarah pada peningkatan 
produktivitas belajar, di mana siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya memanfaatkan waktu dengan 
bijak untuk mencapai tujuan akademik dan pribadi mereka. 

Cara belajar siswa juga mengalami perubahan yang signifikan berkat pengaruh dari influencer 
Islami. Sebelumnya, banyak siswa yang bergantung pada metode belajar konvensional, namun setelah 
terpapar oleh konten Islami yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, mereka mulai mencoba metode 
belajar yang lebih modern dan adaptif. Influencer Islami sering kali memotivasi pengikutnya untuk 
memanfaatkan berbagai aplikasi dan platform digital dalam proses belajar, seperti video pembelajaran, 
forum diskusi online, atau aplikasi manajemen waktu. Hal ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mencari materi pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami pelajaran lebih dalam, bukan 
hanya mengandalkan buku teks yang tersedia di sekolah (Herawati, 2025). 

Pengaruh positif lainnya adalah peningkatan motivasi internal siswa dalam belajar. Siswa yang 
mengikuti influencer Islami merasa bahwa belajar bukan hanya tentang mencapai nilai, tetapi juga tentang 
pengembangan diri dan peningkatan kualitas hidup menurut ajaran Islam. Konten yang disajikan oleh 
influencer Islami yang mengedepankan nilai-nilai moral dan spiritual sering kali membuat siswa merasa 
lebih termotivasi untuk belajar dengan penuh kesadaran dan tujuan yang jelas. Mereka tidak hanya belajar 
untuk mendapatkan nilai baik, tetapi juga untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan prinsip Islam (Amin, 2024). 

Pengaruh media sosial dan interaksi parasosial dengan influencer Islami telah menghasilkan 
perubahan positif dalam perilaku belajar siswa. Mereka lebih terorganisir dalam hal kebiasaan belajar, 
lebih bijak dalam mengatur waktu belajar, dan lebih terbuka terhadap metode belajar yang lebih efektif 
dan berbasis teknologi. Dengan adanya perubahan ini, siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar, 
bukan hanya untuk tujuan akademik, tetapi juga untuk pengembangan karakter dan spiritualitas mereka, 
yang akhirnya dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan hidup yang lebih baik menurut pandangan 
Islam. 
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Tantangan dalam Mengelola Pengaruh Influencer Islami pada Perilaku Belajar Siswa 
Meskipun pengaruh influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa dapat memberikan dampak 

positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh manajemen pendidikan Islam dalam mengelola 
pengaruh tersebut. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kontrol terhadap kualitas konten yang 
dibagikan oleh influencer Islami. Tidak semua influencer Islami menyampaikan informasi yang sesuai 
dengan ajaran Islam yang benar. Beberapa di antaranya mungkin memberikan pandangan yang subjektif 
atau bahkan bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang diterima secara umum. Hal ini bisa 
menimbulkan kebingungannya siswa dalam memahami ajaran agama, sehingga mengarah pada perilaku 
belajar yang kurang tepat atau tidak sesuai dengan nilai-nilai yang seharusnya diterima dalam konteks 
pendidikan Islam (Khairani, 2024). 

Tantangan berikutnya adalah tingginya intensitas media sosial yang dapat mengalihkan perhatian 
siswa dari kegiatan belajar yang lebih produktif. Media sosial sering kali menawarkan banyak distraksi, 
seperti konten hiburan atau tren yang tidak relevan dengan pendidikan. Meskipun influencer Islami 
memiliki potensi untuk memberikan konten yang bermanfaat, banyaknya konten lain yang juga tersedia 
di media sosial dapat membuat siswa kesulitan untuk fokus pada pembelajaran. Manajemen pendidikan 
Islam perlu menghadapi tantangan ini dengan cara yang lebih terstruktur untuk memastikan bahwa media 
sosial dimanfaatkan secara maksimal untuk tujuan pendidikan tanpa mengorbankan kualitas waktu belajar 
siswa (Maulana, 2024). 

Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan siswa dan orang tua juga menjadi tantangan yang 
signifikan. Banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami bagaimana cara memilih konten yang 
berkualitas atau bagaimana cara menyaring informasi yang mereka terima dari media sosial. Hal ini dapat 
menyebabkan mereka terpapar pada informasi yang tidak relevan atau bahkan salah. Untuk itu, 
manajemen pendidikan Islam perlu memastikan bahwa siswa tidak hanya diberikan pengetahuan agama 
yang benar, tetapi juga keterampilan untuk memilah dan memilih informasi yang bermanfaat di dunia 
maya. Ini adalah tantangan yang memerlukan keterlibatan orang tua dan guru dalam mendidik siswa agar 
bijak dalam menggunakan media sosial. 

Untuk memaksimalkan dampak positif dari influencer Islami, manajemen pendidikan Islam perlu 
mengembangkan pendekatan kurikulum yang adaptif terhadap teknologi dan media sosial. Salah satu cara 
untuk melakukannya adalah dengan mengintegrasikan materi dari influencer Islami yang terbukti kredibel 
ke dalam proses pembelajaran formal. Misalnya, sekolah dapat bekerja sama dengan influencer Islami 
yang memiliki rekam jejak yang baik untuk menyajikan materi yang relevan dengan pelajaran agama atau 
etika Islam. Selain itu, program pelatihan untuk guru dan orang tua tentang bagaimana memanfaatkan 
media sosial secara positif juga dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi 
siswa (Fitri, 2024). 

Kolaborasi antara pihak sekolah, orang tua, dan influencer Islami juga dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi tantangan ini. Sekolah perlu berperan aktif dalam memberikan bimbingan kepada siswa tentang 
bagaimana cara menggunakan media sosial dengan bijak, serta membantu mereka mengidentifikasi 
konten yang sesuai dengan prinsip pendidikan Islam. Orang tua juga harus terlibat dalam memantau 
aktivitas media sosial anak-anak mereka, memastikan bahwa mereka hanya mengakses konten yang 
bermanfaat dan mendukung perkembangan karakter mereka. Dengan sinergi yang kuat antara sekolah, 
orang tua, dan influencer Islami yang bertanggung jawab, dampak positif dari pengaruh media sosial 
terhadap perilaku belajar siswa dapat dimaksimalkan (Aqmarina, 2025). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Interaksi parasosial dengan influencer Islami menunjukkan dampak yang sangat positif terhadap 
perilaku belajar siswa. Salah satu pengaruh yang paling signifikan adalah peningkatan motivasi belajar. 
Influencer Islami sering kali menyampaikan konten yang memotivasi siswa untuk lebih giat belajar, baik 
dalam hal akademik maupun pengembangan diri sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan berbagi 
pengalaman pribadi, tips belajar, dan motivasi yang relevan dengan ajaran agama, influencer Islami 
berhasil menginspirasi banyak siswa untuk meningkatkan semangat dan tujuan mereka dalam belajar. 
Selain itu, interaksi parasosial ini juga berperan dalam meningkatkan disiplin belajar siswa, mengingatkan 
mereka untuk lebih terorganisir dalam mengelola waktu dan tugas. 
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Selain motivasi, influencer Islami juga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter 
siswa. Melalui konten yang mereka bagikan, siswa diajarkan tentang nilai-nilai Islami seperti disiplin, 
tanggung jawab, dan kejujuran. Influencer Islami sering kali menekankan pentingnya menjaga perilaku 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi dengan sesama, serta dalam hal 
pengelolaan waktu untuk belajar. Nilai-nilai ini mengarah pada pembentukan karakter yang lebih baik, 
yang tidak hanya terlihat dalam aktivitas belajar tetapi juga dalam kehidupan sosial mereka. Oleh karena 
itu, pengaruh influencer Islami dalam hal ini tidak hanya terbatas pada pembelajaran akademik tetapi juga 
pengembangan karakter moral siswa. 

Selain pembentukan karakter, pengaruh positif lainnya adalah peningkatan pengetahuan. Siswa 
yang mengikuti influencer Islami cenderung lebih tertarik untuk memperdalam pemahaman mereka 
tentang ajaran agama Islam. Konten Islami yang dibagikan oleh influencer Islami sering kali mencakup 
penjelasan tentang topik-topik agama yang dapat memperkaya pengetahuan siswa mengenai ajaran Islam, 
baik dalam teori maupun praktik. Hal ini membantu siswa melihat bahwa pendidikan bukan hanya 
tentang ilmu pengetahuan umum, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dan menjalani kehidupan 
sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam. 

Namun, meskipun pengaruhnya sangat positif, terdapat tantangan dalam mengelola pengaruh 
influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa. Salah satu tantangan utama adalah kualitas konten yang 
tidak selalu terjamin. Tidak semua influencer Islami memberikan konten yang sesuai dengan ajaran Islam 
yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Beberapa influencer mungkin menyebarkan pandangan 
yang kurang tepat atau bahkan bertentangan dengan ajaran Islam yang diterima secara luas. Oleh karena 
itu, penting bagi manajemen pendidikan Islam untuk lebih selektif dalam memilih influencer Islami yang 
dapat memberikan konten yang benar dan bermanfaat bagi siswa. 

Untuk memaksimalkan dampak positif dari pengaruh influencer Islami, manajemen pendidikan 
Islam perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung penggunaan media sosial secara produktif. Hal 
ini termasuk memastikan bahwa siswa dapat mengakses konten Islami yang berkualitas dan relevan. 
Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan influencer Islami yang bertanggung jawab sangat diperlukan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di dunia digital. Selain itu, peningkatan literasi digital 
di kalangan siswa dan orang tua juga sangat penting agar mereka dapat memilih dan memanfaatkan 
informasi dengan bijak. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan pengawasan yang tepat, dampak 
positif dari influencer Islami terhadap perilaku belajar siswa dapat lebih efektif dan membawa manfaat 
yang berkelanjutan. 
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